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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran menentukan
memahami dan menuliskan lambang bilangan Romawi cenderung berorientasi pada guru. Hal tersebut
berdampak pada hasil belajar siswa yang menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa belum memenubhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga ketuntasan belajar secara klasikal juga belum dapat
mencapai ketuntasan minimal.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui kemampuan mengenal lambang bilangan
Romawi siswa kelas 1V SDN Mrican 1 tanpa model Make a Match didukung media kartu bilangan
Romawi. (2) Mengetahui kemampuan mengenal bilangan Romawi pada siswa kelas 1V SDN Mrican 1
menggunakan model pembelajaran Make a Match didukung media kartu bilangan Romawi. (3)
Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh model pembelajaran Make a Match dengan didukung media
kartu bilangan Romawi terhadap penguasaan konsep mengenal bilangan Romawi sehingga dihasilkan
proses pembelajaran yang aktif, kreatif, menyenangkan dan pada akhirnya dapat membantu siswa
mencapai hasil pembelajaran tuntas.

Pengambilan data penelitian dilaksanakan SDN Mrican 1 Kota Kediri. Pendekatan penelitian
menggunakan kuantitatif eksperimen dengan bentuk post test-only control groub design. Teknik
pengmbilan data dilakukan lewat tes pilihan ganda.

Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bawa (1) penggunaan model pembelajaran Make
a Match didukung Media Kartu Bilangan sangat berpengaruh terhadap kemampuan mengenal lambang
Bilangan Romawi. Hal ini terbukti thiwng 5,620, tupe 2,069 dengan taraf signifikan 5%, maka 5,620 >
2,069 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. (2) Hasil penguasaan konsep Bilangan Romawi dengan
menggunakan metode konvensional yaitu dari 23 siswa diperoleh nilai rata-rata kelas 68.04 dan KKM
65,5 dengan nilai maksimum 90 dan minimum 50, 10 siswa yang belum bisa mencapai KKM dan 13
siswa sudah mencapai KKM. (3) hasil penguasaan konsep Bilangan Romawi dengan menggunakan model
pembelajaran Make a Match didukung Media Kartu Bilangan 23 siswa didapat rata-rata kelas 83.90 dan
KKM 65,5 dengan nilai maksimum 100 dan minimum 70, tidak ada siswa yang memperoleh hasil belajar
di bawah KKM.

Kata Kunci : model Make a Match, media kartu, mengenal lambang bilangan Romawi
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I. Latar Belakang Masalah

Model Pembelajaran merupakan salah
satu komponen utama dalam menciptakan
suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan
(2008:  26)
mengatakan: “Model pembelajaran merupakan

menyenangkan.  Sudrajat
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
guru”.

Dari beberapa pandangan di atas
menunjukkan bahwa model pembelajaran itu
kesimpulannya adalah suatu pola atau
kerangka konseptual yang berisi prosedur yang
sistematik dalam mengorganisasikan kegiatan
pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran. Model atau pola ini menjadi
pedoman  bagi dan

guru perancang

pembelajaran  dalam  merancang  dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran ~ materi  mengenal
lambang bilangan Romawi harus dioptimalkan
agar siswa mampu memahami dan menuliskan
lambang bilangan Romawi. Namun
kenyataannya yang terjadi pada hasil kegiatan
pembelajaran menunjukkan bahwa rata-rata
siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami dan menuliskan lambang bilangan
Romawi. Beberapa siswa masih salah dalam
yang
seharusnya ditulis dengan huruf kapital tetapi
Terlebih lagi

pembelajaran masih menggunakan metode

menuliskan  bilangan Romawi

ditulis dengan huruf Kkecil.

konven-sional yang monoton membuat siswa

jenuh dan cepat bosan. Pembelajaran bilangan

Romawi  belum  menggunakan  metode
permainan yang menarik. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang inovatif serta
menyenangkan.

Salah

pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk

satu alternatif model
memenuhi tuntutan tersebut adalah model
pembelajaran Make a Match. Yang dimaksud
Make a Match adalah bentuk

pengajaran dengan cara mencari pasangan

model

kartu yang telah dimiliki dan pasangan bisa
dalam bentuk orang perorang apabila jumlah
siswa banyak, kemudian berhadapan untuk
saling menjelaskan makna kartu yang dimiliki.
Dalam pembelajaran teknik Make a Match
terdapat unsur pencocokan kartu yang dimiliki
dengan Kkartu lain yang sesuai. Pada materi
mengenal lambang bilangan Romawi kelas IV
SD, lebih menitik beratkan pada kemampuan
siswa dalam memahami dan menuliskan
lambang bilangan Romawi.

Dalam model pembelajaran Make a
Match dengan media kartu bilangan, secara
khusus meningkatkan proses pembelajaran
siswa karena memiliki beberapa kelebihan
yaitu, dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa, baik secara kognitif maupun fisik,
karena ada unsur permainan, metode ini
menyenangkan, meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, efektif

sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk
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tam-pil presentasi, efektif melatih kedisiplinan
siswa menghargai waktu untuk belajar.

Berdasarkan masalah di atas, peneliti
bermaksud memecahkan masalah tersebut
dengan menggunakan suatu model
pembelajaran yang dapat membantu siswa
memahami konsep materi mengenal lambang
bilangan Romawi secara komprehensif, model
pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran Make a Match dengan media
kartu bilangan. Dengan demikian diambil
judul  “ Pengaruh Model Pembelajaran
Make a Match Didukung Media Kartu
Bilangan Romawi terhadap Kemampuan
Mengenal Lambang Bilangan Romawi pada
Siswa Kelas IV SDN Mrican 1 Kota Kediri
Tahun 2015/2016”

Il. Metode Penelitian

A. Desain Penelitian
Menurut Sugiyono, (2013: 112)
dikatakan  “True eksperimental  (eks-
perimen yang betul-betul), karena dalam
desain ini, peneliti dapat mengontrol
semua variabel luar yang mempengaruhi
jalannya eksperimen”. Dengan demikian
validitas internal (kualitas pelaksanaan
rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi.
Ciri utama dari true eksperimental adalah
bahwa, sampel yang digunakan untuk
eksperimen maupun sebagai kelas kontrol
diambil secara random dari populasi
tertentu. Jadi cirinya adalah adanya kelas

kontrol dan sampel dipilih secara random.

Ada dua
eksperimental yaitu: Posttest Only Control

desaign true

Design dan Pretest-Posttest Control Group
Design. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan salah satu desaign penelitian
true eksperimental berupa desain tes akhir
dua kelompok diacak (post test- only
control group design). Dalam desain ini
terdapat dua kelas yang dipilih secara
random. Gambaran penelitian dengan
menggunakan Posttest adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.01
Desain Rancangan Penelitian

Perlakua | Posttes

Kelompok
n t

R | Eksperime

X1 Y1

n

Control X2 Y2

Menggunakan desain desain tes
akhir dua kelompok diacak (post test- only
control groub design). Terdapat dua kelas
sampel yang dipilih secara random. Pada
desain ini kelas eksperimen diberi
treatment dengan model pembelajaran
yang akan  dieksperimenkan  (X)
sedangkan pada kelas kontrol dilakukan
dengan pembelajaran seperti biasanya
metode konvensional.
dilakukan

posttest terhadap kelas eksperimen mau-

Setelahnya maka

pun kelas kontrol. Hasil kedua posttest

diperbandingkan (diuji perbedaannya).

AGUNG PRASETYO | 10.1.01.10.0010
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id

1311



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Perbedaan yang berarti (signifikan) antara
kedua hasil posttest pada kelas
eksperimen menunjukan pengaruh dari

perlakuan yang diberikan.

B. Teknik Pengumpulan Data
1. Uji Validitas
Dalam penelitian ini terdapat 2
instrumen yang akan diuji kevalidannya.
Instrumen tersebut antara lain:
a) Perangkat Pembelajaran
Pada perangkat pembelajaran
peneliti ~ menggunakan  construct
validity. Maksud dari validitas ini
adalah peneliti akanmeminta pendapat
ahli dengan menggunakan landasan
teori sesuai indikator mata pelajaran
dan format penulisan perangkat
pembelajaran sesuai pendapat ahli.
Hasil penilaian ini akan dilampirkan
dalam bentuk skala penilaian.
b) Tes Tulis
Pengujian dilakukan dengan
product moment. Pengujian validitas
dihitung berdasarkan korelasi skor
setiap item dengan skor total yang me-
rupakan jumlah skor setiap item. Hasil
korelasi bagian total inilah yang diuji
signifikannya untuk menentukan valid
tidaknya item tersebut terhadap
faktornya. Item yang mempunyai
korelasi positif di atas nilai r kritis
table (0,301) menunjukkan bahwa item
tersebut valid (Sugiyono,2013 :182-

184).Untuk menghitung nilai koefisien
korelasi  product moment, biasa
meminta  pendapat ahli  dengan
menggunakan landasan teori sesuali
indikator mata pelajaran dan format
penulisan  perangkat pembelajaran
sesuai pendapat ahli. Hasil penilaian ini
akan dilampirkan dalam bentuk skala
penilaian.

Untuk menghitung nilai
koefisien korelasi product moment,
bias menggunakan rumus koefisien
Karl Pearlson:

Fyy- NYxy=Zx)XZxy)

VINZ -GN X y-Cy)}

Keterangan:

rxy . Koefisien korelasi product
moment

N :Jumlah Peserta tes

XY : Jumlah skor total

¥X : Jumlah skor butir soal
rX? : Jumlah kuadrat skor
butir soal

XY : Jumlah hasil kali skor
butir soal

Sedangkan untuk kesimpulan
adalah jika rhitung > rtabel, maka item
tersebut dinyatakan valid.Sedangkan
jika rhitung < rtabel, maka item

tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Penghitungan  reabilitas  akan

menggunakan perhitungan dengan dengan

rumus:
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_k m((k—m)
_(k—l){ kstz}

(Sumber: Sugiyono, 2013:186)

Ii

Keterangan:
k :Jumlah item dalam instrumen
M : Mean skor total

sZ: Varians total

Nilai ri yang telah dihitung akan
dibandingkan dengan tabel. Untuk kriteria
pengambilan kesimpulannya adalah jika ri
> rtabel, maka item tersebut dinyatakan
reliabel. Sedangkan jika ri< rtabel, maka
item tersebut dinyatakan tidak reliabel.
Untuk mempermudah perhitungan maka
peneliti akan menggunakan program SPSS
16.0 dengan perhitungan Cronbach’s
Alpha dalam melakukan penghitungan.
Tahap yang digunakan adalah sebagai
berikut:

a) Masukkan data ke program SPSS 16.0
b) Dilakukan

melakukan memilih program yang

pengecekan dengan
terdapat analysis pada rumus yang
tersedia pada program SPSS 16.0

c) Hasil dibandingkan dengan tabel r.

d) Soal yang valid adalah yang hasilnya >
rtabel, Sedangkan jika hasil < rtabel,
maka item tersebut dinyatakan tidak

reliabel.

I11. Hasil Penelitian
A. Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

| Eksperimen Kontrol
N 23 23
Normal  [Mean 83.9130 68.0435
Parameters|sid. Deviation |7 6g063 1.11538E1
Most Absolute 217 135
Extreme |pqsitive 217 112
Difference -
S Negative -131 -135
Kolmogorov-Smirnov Z 1.038 .647
Asymp. Sig. (2-tailed) 231 797
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkanpada  uji ~ Kolmogorov-
Smirnov hasilnya yaitu 0,231 dan 0,797 , jika
dibandingkan dengan taraf signifikan 5%
maka 0,231>0.05 dan 0,797> 0,05.Maka
sampel berasal dari populasi berdistribusi
normal.

B. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic [dfl df2 Sig.
3.571 1 44 .065
Diketahui angka signifikan 0,065.

artinya angka signifikansi lebih besar daripada
taraf signifikan 5% (0,065> 0.05) maka data
diambil dari sampel yang homogen.

C. Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances

t-test for Equality of Means
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95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean Std. Error Difference
F Sig. T Df | tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Hasil |Equal
variances| 3.571| .065| 5.620 44|  .000| 15.86957 2.82381| 10.17856| 21.56057
assumed
Equal
‘rf;'ances 5620 39.034| .000| 15.86957|  2.82381| 10.15804| 21.58109
assumed
Berdasarkan  tabel 4.6  hasil mengenal lambang bilangan Romawi lebih

perhitungan dapat diperoleh thiwng 5.620>
2,069 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan dan Ho
ditolak.

Dengan demikian dapat disimpulkan
“Ada pengaruh yang signifikan penggunaan
model pembelajaran Make a Match didukung
media Kkartu Romawi

bilangan terhadap

kemampuan mengenal lambang bilangan
Romawi siswa kelas IV SDN Mrican 1 Kota
Kediri”.
D. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian pada dua
kelompok yang berbeda, yakni kelompok
model pembelajaran Make a Match tanpa
didukung media kartu bilangan Romawi dan
kelompok model pembelajaran Make a Match
didukung media Kkartu bilangan Romawi
mengenai  mengenal lambang  bilangan
Romawi dilakukan analisis terhadap data yang
diperoleh, hasilnya dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa kelas 1VB SDN Mrican 1
yang

pembelajaran Make a Match tanpa didukung

melakukan  pembelajaran  model

media Kkartu bilangan Romawi pada materi

rendah dibandingkan dengan siswa kelas IVA
SDN Mrican 1 yang melakukan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
Make a Match didukung media kartu bilangan
Hal

nilai

Romawi. ini dapat dilihat dari data

perolehan rata-rata posttest pada

penguasaan  konsep mengenal lambang

Bilangan Romawi dengan menggunakan
model pembelajaran Make a Match tanpa
didukung media Kkartu bilangan Romawi
sebesar 68.0435 sedangkan penguasaan
konsep mengenal lambang bilangan Romawi
dengan menggunakan model pembelajaran
Make a Match didukung media kartu bilangan
83.9130. Dari Uji

Independent Samples t-Test yang dilakukan

Romawi  sebesar
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Make a Match didukung media kartu bilangan
Romawi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan mengenal lambang
bilangan Romawi pada siswa kelas IV SDN

Mrican 1.
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